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ABSTRAK 

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI INFLASI DI INDONESIA: 

STUDI KASUS MENJELANG HINGGA SEMASA PANDEMI COVID-19 

(TAHUN 2019-2020) 

 

Oleh: 

Aulia Rayna Asmadina; Imam Asngari; Ariodillah Hidayat 

 

Pemerintah Indonesia memberlakukan kebijakan social distancing yang bertujuan 

untuk memutuskan mata rantai Covid-19. Penerapan kebijakan ini memiliki pengaruh 

yang cukup besar terhadap perekonomian yaitu meningkatnya angka pengangguran, 

kemiskinan, dan inflationary gap. Penelitian ini ditujukan untuk mengkaji faktor-faktor 

yang mempengaruhi inflasi di Indonesia. Inflasi yang dianalisa menggunakan periode 

waktu menjelang hingga pada masa pandemi. Data yang digunakan merupakan data 

sekunder periode Januari 2019-Desember 2020 yang merupakan data bulanan. Metode 

analisis yang digunakan adalah metode Error Correction Model. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tingkat penyaluran kredit dan nilai tukar (USD/Rupiah) dalam 

jangka pendek dan jangka panjang berpengaruh positif terhadap tingkat inflasi di 

Indonesia. sedangkan ekspor dan D-Cov dalam jangka pendek dan jangka panjang 

berpengaruh negatif dan berbeda nyata terhadap tingkat inflasi di Indonesia. 

 

Kata Kunci: Inflasi, Penyaluran Kredit, Ekspor, Nilai Tukar, D-Cov19. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Pada awal tahun 2020 ini, terjadi peristiwa yang mengguncang ekonomi 

secara global, yaitu mewabahnya Virus COVID-19 yang dimulai pada akhir tahun 

2019. Wabah ini dimulai dari negeri Cina dan dalam waktu yang singkat  menyebar 

ke seluruh bagian dunia hingga WHO menetapkan hal tersebut sebagai pandemi pada 

Tanggal 12 Maret 2020 (WHO, 2020). Wabah virus COVID-19 telah mengakibatkan 

lebih dari 27 juta kasus yang terkonfirmasi  dan lebih dari 890.000 kematian di 

seluruh dunia (WHO, 2020). Wabah ini telah menyebabkan terjadinya kontraksi 

pada perekonomian dunia dan berdampak luas ke seluruh sektor ekonomi. Setiap 

negara memberlakukan berbagai kebijakan untuk mencegah meluasnya pandemi 

tersebut, diantaranya yang paling banyak diberlakukan adalah pembatasan gerak / 

aktivitas sosial masyarakat. Akibat dari pembatasan aktivitas masyarakat dan 

penutupan batas nasional di berbagai negara maka transaksi ekonomi pun turut 

terganggu.  

Pemerintah Indonesia memutuskan untuk memberlakukan kebijakan 

pembatasan sosial berskala besar (PSBB) yang bertujuan untuk memutuskan mata 

rantai penularan. Penerapan kebijakan ini memiliki pengaruh yang cukup besar 

terhadap perekonomian Indonesia. Banyak perusahaan-perusahaan yang melakukan 

pemutusan hubungan kerja (PHK) terhadap karyawannya sebagai langkah untuk 

menstabilkan kondisi perusahaan dan banyak pedagang yang tidak dapat 

mempertahankan usahanya karena pasar tradisional maupun modern banyak yang 

harus tutup dimulai dari pertengahan bulan Maret 2020. Karenanya salah satu 

perubahan yang diakibatkan oleh mewabahnya virus COVID-19 adalah menurunnya 

daya beli masyarakat. Diterapkannya kebijakan pembatasan sosial berskala besar 

(PSBB) mengakibatkan masyarakat harus mengurangi aktivitas ekonominya, dengan 

jalan mengurangi biaya hidup dan melakukan penghematan. Akibatnya daya beli 

masyarakat pun menurun. Menurunnya daya beli tersebut yang mempunyai dampak 

besar terhadap roda perekonomian, dimana perekonomian menjadi berjalan lambat. 
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Dengan banyaknya kegiatan ekonomi yang terganggu mengakibatkan menurunnya 

produktivitas ekonomi. Perusahaan – perusahaan besar terpaksa memberlakukan 

kebijakan PHK karena kesulitan untuk menanggung beban biaya operasionalnya. 

Kondisi ini menjadi siklus yang terus berputar.  

Sementara itu, konsumsi rumah tangga memiliki kontribusi terbesar dalam 

perekonomian Indonesia yaitu sebesar 55% dari PDB (BPS, 2019). Daya beli 

masyarakat yang menurun mengakibatkan lesunya aktivitas ekonomi karena 

masyarakat cenderung memilih untuk mengurangi konsumsinya dan lebih banyak 

menyimpan uangnya sebagai upaya untuk mempertahankan biaya hidup yang 

berampak pada menurunnya tingkat inflasi karena rendahnya gairah perekonomian. 

Pada bidang pemerintahan di dalam suatu negara, faktor masalah yang terus-

menurus menjadi perhatian dan sorotan adalah sektor ekonomi, karena sektor ini 

merupakan salah satu sendi yang mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

kehidupan suatu bangsa.  Ekonomi suatu negara akan mengalami peningkatan 

kesejahteraan bila tingkat inflasi rendah dan stabil yang merupakan prasyarat bagi 

pertumbuhan pada perekonomian (Bank Indonesia, 2018). Inflasi ialah suatu 

kejadian yang menunjukkan kenaikan tingkat harga secara umum dan berlangsung 

secara terus menerus (M. Natsir, 2014). Dalam teori ekonomi menurut Irving Fisher, 

inflasi terjadi bila adanya peningkatan volume uang yang beredar di masyarakat yang 

akan memicu peningkatan pada harga barang dan jasa. 

Berdasarkan teori tersebut penulis mencoba menggambarkan secara umum 

pergerakan inflasi dan penyebaran COVID-19 dalam bentuk grafik berikut : 
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Grafik 1.1 Pertumbuhan Inflasi dan COVID-19 di Indonesia 

 

 

Dari grafik 1.1, dapat kita lihat semakin tinggi tingkat kasus terkonfirmasi 

COVID-19, semakin rendah tingkat inflasi di Indonesia. Hal ini mengindikasikan 

bahwa ketika jumlah kasus terkonfirmasi COVID-19 meningkat, pemerintah 

mengeluarkan kebijakan pengendalian penyebaran COVID-19 yang ternyata 

berdampak terhadap inflasi. Kecenderungan yang ditunjukan oleh grafik di atas 

adalah terjadinya tren penurunan.  

Kepala Badan Pusat Statistik (BPS) Suhartoyo mengatakan bahwa inflasi 

tahunan (year on year/yoy) Juli 2020 terhadap Juli 2019 tercatat hanya 1,54 persen. 

Angka tersebut tercatat menjadi yang terendah dalam 20 tahun terakhir. Menurut 

Suhartoyo, Pandemi COVID-19 berdampak sangat besar terhadap besaran inflasi 

pada tahun 2020. Pada Januari 2020, inflasi tahun kalender sebesar 0,39 persen atau 

masih dalam angka normal. Namun tingkat inflasi mulai turun perlahan mulai 

Februari 2020 akibat wabah virus COVID-19 yang terus meluas dan dinyatakan 

masuk ke Indonesia pada awal Maret 2020. 
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Situasi permintaan terhadap barang makin melemah setelah pemerintah 

memberlakukan pembatasan jarak sosial dengan memberlakukan PSBB 

(pembatasan sosial berskala besar), termasuk di dalamnya penutupan / pembatasan  

usaha yang menarik orang untuk berkerumun dan berkumpul. Pemerintah 

menghimbau perkantoran untuk memberlakukan kebijakan bekerja dari rumah / 

Work From Home pada bulan April 2020. Hal itu secara langsung  berdampak pada 

permintaan yang diikuti merosotnya suplai barang. 

Inflasi memang tidak dapat dihindari dan tidak dapat pula dihilangkan dalam 

jangka waktu yang singkat oleh suatu negara. Tujuan jangka panjang pemerintah 

salah satunya yaitu untuk mengawal tingkat inflasi yang berlaku selalu dalam 

keadaan rendah atau stabil. Tingkat inflasi nol persen bukanlah tujuan pokok 

pemerintah, sebab jika inflasi terlalu rendah dapat menyebabkan deflasi dan 

membuat sektor pengusaha tidak bergairah karena harga barang dan jasa akan turun 

terus menerus. Tingkat inflasi yang tetap atau stabil merupakan tujuan utama yang 

harus diusahakan. Kadangkala kita tidak dapat menduga kapan terjadinya perubahan 

tingkat inflasi yang signifikan. Bila terjadi baik peningkatan ataupun penurunan yang 

signifikan secara tiba-tiba, maka hal ini mengindikasikan bahwa telah terjadi suatu 

peristiwa tertentu yang berada diluar ekspektasi. Yang cukup sering terjadi adalah 

misalnya depresiasi dari nilai mata uang yang tinggi, ketidakstabilan politik atau 

bencana alam. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Akibat mewabahnya Virus COVID-19, Pergerakan perekonomian Indonesia 

menjadi terganggu di berbagai sektor ekonomi, diikuti dengan menurunnya 

produktivitas ekonomi Indonesia. Hal ini disebabkan oleh karena diberlakukannya 

kebijakan PSBB (Pembatasan Sosial Berskala Besar) yang membatasi aktivitas 

masyarakat maupun pemerintah pada sektor ekonomi. Keterbatasan aktivitas ini 

menyebabkan berkurangnya kegiatan transaksi di perekonomian, baik pada domestik 

maupun Internasional yang berdampak pada tingkat inflasi. Tingkat inflasi 

merupakan indikator untuk melihat tingkat perubahan dari kenaikan harga-harga 
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secara terus-menerus dan  saling pengaruh antar faktor yang ada dalam inflasi di 

Indonesia. Oleh sebab itu, perlu dikaji faktor-faktor yang berpengaruh terhadap 

Inflasi yang merupakan salah satu indikator perencanaan masyarakat dalam kegiatan 

produksi atau investasinya. Berdasarkan hal tersebut maka masalah dalam penelitian 

ini adalah “Faktor-faktor apa yang mempengaruhi Tingkat Inflasi di Indonesia pada 

menjelang hingga semasa pandemi Covid-19 dan bagaimana pengaruhnya?” 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Dalam penelitian ini, tujuan yang ingin dicapai oleh penulis yakni untuk 

mengetahui apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat inflasi di Indonesia 

pada menjelang dan semasa Pandemi COVID-19. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penulis berharap penelitian ini mampu menghasilkan manfaat-manfaat sebagai 

berikut: 

1. Untuk bahan evaluasi otoritas moneter dan pemerintah dalam penentuan 

kebijakan terkait penaggulangan inflasi di Indonesia. 

2. Memberikan kontribusi dalam penambahan ilmu pengetahuan khususnya 

ekonomi guna mengembangkan ilmu pengetahuan dan juga perekonomian dalam 

negeri. 

3. Menjadi rujukan atau acuan bagi pebelitian berikutnya, terutama penelitian yang 

berfokus kepada elemen-elemen yang mempengaruhi moneter dan COVID-19. 
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